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ABSTRAK 

 

 

Fuji Rizki Hartati Br.Saragih (2024): Pengaruh Penerapan Metode Three Stay One 

Stray (TSOS) Terhadap Kemampuan Menulis 

Teks Ulasan Siswa Kelas VIII MTs Nurul 

Yaqin Pekanbaru 

 

Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran tergantung pada metode yang 

digunakan. Metode pembelajaran merupakan aspek penting dalam proses pendidikan 

yang bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

metode pembelajaran Three Stay One Stray (TSOS) di MTs Nurul Yaqin Pekanbaru. 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu (quasi exsperimen). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi, tes, dan komuntasi. Analisis data data dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif  dan uji prasyarat analisis data yang terdiri dari uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotetis (independent sampel text). Berdasarkan hasil pengamatan 

saat penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas kontrol menggunakan 

metode konvensional adalah 62 dengan kategori cukup mampu dan nilai rata-rata kelas 

eksperimen menggunakan metode Three Stay One Stray (TSOS) adalah 77 dengan 

kategori mampu. Penerapan metode Three Stay One Stray (TSOS) dapat meningkatkan 

keterampilan menulis teks ulasan siswa MTs Nurul Yaqin Pekanbaru. Hal ini dibuktikan 

bahwa thitung yang di peroleh sebesar 5,415. Sedangkan ttabel dengan taraf signifikan 0,05= 

1,667.  Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

penelitian diterima karena nilai  thitung > ttabel (5,415 > 1,667). Artinya bahwa Ha diterima.  

Kata Kunci: Metode Three Stay One Stray (TSOS) dan Keterampilan Menulis Teks 

Ulasan 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Metode pembelajaran merupakan aspek penting dalam proses 

pendidikan yang bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Salah satu metode 

pembelajaran yang telah terbukti efektif adalah metode pembelajaran 

kooperatif. Metpde ini menekankan pada kerja sama dan interaksi antara siswa 

dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam 

kelompok. Ada beberapa unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang 

membedakannya dari pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. 

Penerapan prosedur model pembelajaran kooperatif yang tepat akan 

memungkinkan guru mengelola kelasnya dengan lebih efektif. 

Pembelajaran kooperatif akan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyelesaikan tugas terstruktur bersama teman sekelasnya. Melalui 

pembagian kooperatif, seorang siswa akan menjadi sumber belajar bagi 

temannya yang lain. Pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan 

asumsi bahwa proses pembelajaran akan lebih bermakna jika sisa dapat saling 

mengajar. Meskipun dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar dari dua 

sumber belajar utama yaitu guru dan mitra belajar lainnya. Model 

pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa jenis atau tiep, salah satunya 

adalah model pembelajaran kooperatif  Three stay one stray
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(TSOS). Suatu metode pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural. 

TSOS merupakan metode pembelajaran kooperatif, artinya tiga orang dalam 

satu kelompok tinggal dan satu orang pergi ke kelompok lain untuk 

mendiskusikan hasil kelompoknya dengan kelompok yang lain. Kelebihan 

TSOS adalah menghindari kebosanan dan memberikan kesempatan siswa 

berinteraksi dengan kelompok lain. Selain itu, interaksi sosial dengan teman 

lain dapat membantu terbentuknya ide-ide baru dan memperkaya intelektual 

siswa.  

Pembelajaran TSOS menekankan penggunaan struktur tertentu yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Pembelajaran seperti ini 

memerlukan kerjasama antar siswa. Oleh karena itu, melalui pembelajaran 

seperti ini diharapkan siswa dapat mewujudkan potensi dirinya dan mencapai 

tujuan  pembelajaran dan penguasaan khususnya dalam struktur teks ulasan. 

Model pembelajaran TSOS untuk mengubah model latihan yang selama ini 

digunakan.  

Gustinawati (2008) mengemukakan, “guru dituntut untuk melakukan 

usaha perbaikan dengan memilih salah satu strategi pembelajaran yang tepat 

dapat mendukung keberhasilan proses belajar mengajar”. Salah satunya adalah 

metode pembelajaran Three Stay One Stray (TSOS.  Slavin (1995) dalam siran 

mengemukakan pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan 

penekanan pada aspek-aspek sosial dan menggunakan kelompok-kelompok 

kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa sederajat tetapi heterogen secara 

akademis, selanjutya menurut Agus Suprijono (2009 : 54) menjelaskan 
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pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jennis 

kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 

diarahkan oleh guru.  

Salah satu pembelajaran yang dapat menggunakan metode 

pembelajaran Three Stay One Stray (TSOS) adalah keterampilan menulis 

dalam menulis sebuah teks ulasan. Teks ulasan adalah suatu teks yang berisi 

ulasan, penilaian atau riview terhadap suatu karya seperti film, drama, atau 

sebuah buku. Teks ulasan juga disebut dengan resensi. Ketika megulas suatu 

karya pengulas harus bersifat kritis agar hasil ulasannya dapat memberikan 

kontribusi bagi kemajuan karya tersebut. 

Akan tetapi, ada sebagian siswa yang kemungkinan tidak dapat 

membentuk kalimat menggunakan pola struktur yang benar. Siswa sering 

tampak rumit ketika mendeskripsikan sebuah teks. Sebagian besar siswa 

belum mampu mengungkapkan pikiran dan gagasanya, tidak dapat 

meggunakan kata-kata yang benar, dan kurang memiliki pengetahuan tentang 

tanda baca dalam karangan atau tulisan.  

Dalam menghadapi permasalahan siswa dalam menulis, sebagai 

seorang guru bahasa indonesia, harus berusaha mencari solusi alternatif yang 

dapat memudahkan siswa dalam meningkatkan keterampilan menulisnya. 

Dalam model pembelajaran kooperatif yang menerapkan Three Stay One 

Stray. Yaitu model pembelajaran yang dapat menyatukan pendapat siswa dan 

memperoleh laporan hasil diskusi kelompok lain dalam waktu singkat 

(Ardayani, 2017). 
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Pada kurikulum 2013 semester genap terdapat salah satu kompetensi 

dasar  yang harus dicapai siswa kelas VIII di semester genap yaitu materi teks 

ulasan pada Kompetensi Dasar 3.12 dan 4.12 yaitu  menelaah struktur dan 

kebahasaan teks ulasan (Film, Cerpen, puisi, Nivel, karya seni daerah) yang 

diperdengarkan dan dibaca serta menyajikan tanggapan tentang kualitas karya 

(Film, cerpen, puisi, novel, karya seni daerah, dll) dalam bentuk teks ulasan 

secara lisan dan tulis cerpen dengan memperhatikan struktur, unsur 

kebahasaan, atau aspek lisan. Penelitian ini difokuskan pada kemampuan 

siswa dalam menulis teks ulasan.  

Berdasarkan  observasi dan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

guru di MTs Nurul Yaqin diperoleh informasi bahwa berkisar 50 % siswa 

kelas VIII pada mata pelajaran bahasa indonesia memiliki tingkat 

keterampilan menulis masih rendah tidak mengherankan masih ada siswa 

yang kurang memahami makna suatu kalimat mereka juga mengalami 

kesukaran mengekspresikan ide dan gagasan ke dalam bentuk tulisan terutama 

pada menulis teks ulasa yang disebabkan kurangnya latihan dalam kegiatan 

menulis, minimnya wawasan, serta kurangnya membaca sehingga siswa 

kurang mampu memahami struktur teks ulasan, siswa kurang mampu 

menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan yang sesuai untuk penulisan teks 

ulasan, perpustakaan sekolah kurang lengkap sehingga referensi terbatas. 

Sedangkan dari guru model pembelajaran yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar masih menggunakan model yang kurang bervariasi. 

Berdasarkan masalah di atas, maka perlu memberi solusi dengan menerapkan 
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salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran Three Stay One 

Stray. Berdasarkan  pengamatan penulis TSOS merupakan metode 

pembelajaran yang masih baru diimplementasikan dalam kurikulum sekolah 

sehingga masih butuh masukan-masukan untuk menyempurnakan metode 

pengajaran pada siswa, untuk itu penulis berkeinginan mengkaji lebih dalam 

mengenai penerapan TSOS pada sekolah yang menerapkan metode yang 

demikian. 

Berdasarkan pernyataan di atas judul ini tidak hanya memberikan 

gambaran tentang metode pembelajaran yang akan digunakan, tetapi juga 

menunjukkan tujuan penelitian, yaitu untuk mengindetifikasi dampak konkret 

pada kemampuan menulis tek ulasan. Dengan judul penelitian ini dapat secara 

jelas memadu pembaca atau peneliti lain memahami bahwa penelitian akan 

menggali hubungan antara penerapan metode TSOS dan perkembangan 

kemampuan menganalisis teks ulasan pada siswa. Oleh karena itu penelitian 

ini diberi judul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaram Three Stay 

One Stray (TSOS) terhadap Kemampuan Menulis Teks Ulasan Siswa 

Kelas VIII MTs Nurul Yaqin” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa kesulita dalam memahami struktur teks ulasan, mengidentifikasi 

informasi penting atau menyususn penjelasan yang koheren. 
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2. Siswa mengalami kesulitan dalam memperoleh pemahaman yang 

mendalam, kemampuan analisis yang kuat, atau prestasi akademik yang 

baik dalam teks ulasan. 

C. Rumusan Masalah  

Berikut adalah beberapa rumusan masalah yang dapat digunakan untuk  

penelitian mengenai pengaruh penerapan metode pembelajaran Three Stay 

One Stray (TSOS) terhadap kemampuan menulis teks ulasan: 

1. Bagaimaa pengaruh penerapan metode pembelajaran TSOS terhadap 

kemampun menulis teks ulasan di MTs Nurul Yaqin? 

2. Kesulitan apa saja yang ditemui oleh guru dalam proses penerapan metode 

TSOS dalam menulis teks ulasan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Three Stay One Strau 

(TSOS) 

b. Mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam 

penerapan metode pembelajaran Three Stay One Stray (TSOS) di MTs 

Nurul Yaqin 

2. Manfaat penelitian  

Hasil penelitian nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 

sebagi berikut: 
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a. Manfaat Teoritis  

Menambah wawasan mengenai metode Three Stay one Stray (TSOS) 

sebagai metode pembelajaran dalam meningkatkan menulis teks ulasan 

pada siswa 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti  

Menambah ilmu pengetahuan terhadap metode pembelajaran yang 

dapat digunakan pada kemampuan menulis teks ulasan  

2) Bagi Guru  

Agar guru dapat menerapkan pembelajaran yang dikelolanya 

menjadi lebih menarik terutama dalam kemampuan menulis teks 

ulasan. 

3) Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan minat belajar dan kreatifitas dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Three 

Stay One Stray (TSOS)  

4) Bagi Sekolah  

Memberikan kontrbusi untuk meningkatkan kualitas belajar 

mengajar dan meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik, 

informasi mengenai ini metode Three Stay One Strau (TSOS) 

dalam pembelajaran menulis teks ulasan yang berkaitan dnegan 

hasil belajar. 
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E. Konsep Operasional  

Konsep Operasional ini merupakan cara untuk menurunkan variabel 

terhadap konsep teoritis. Dengan mengubah konsep-konsep yang abstrak dan 

sulit diidentifikasi kepada konsep operasional. Hasil ini dilakukan agar semua 

data yang diinginkan dapat dikumpulkan, diukur serta diteliti secara mudah, 

baik dan jelas. Variabel yang dioperasionalkan adalah pengaruh penggunaan 

metode Three Stay One Stray (STOS) terhadap kemampuan menulis teks 

ulasan siswa kelas VIII MTs Nurul Yaqin Pekanbaru.  

1. Variabel X yakni metode Three Stay One Stray (TSOS)  

Proses pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan langkah-langkah 

penggunaan metode Three Stay One Stray (TSOS), yaitu:  

a. Guru menjelaskan materi tentang teks ulasan  

b. Guru membentuk kelompok sebanyak empat orang atau lebih 

c. Guru menunjuk salah satu dari masing-masing kelompok untuk 

meninggalkan kelompoknya dan pergi ke satu kelompok lain dengan 

waktu yang ditentukan untuk melihat dan membandingkan hasil kerja 

kelompoknya dengan kelompok lain yang dikunjungi  

d. Guru menugaskan tiga orang yang tinggak dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja LKS dan informasi ke tamu mereka, serta 

mendiskusikan jawaban LKS tersebut. Setelah selesai berdiskuis 

dengan kelompok lain, mereka (siswa yang pergi) kembali ke 

kelompok asal. Kelompok asal mencocokkan dan membahas hasil 

kerja LKS yang diperoleh dari kelompok lainnya.  



9 
 

 
 

2. Variabel y yaitu kemampuan menulis teks ulasan  

Menurut Tarigan (2017:3), “Menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk komunikasi secara tidak 

langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain”. Sedangkan menurut 

Dalman (2015:4) “Menulis merupakan proses penyampaian pikiran, 

angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/tanda tulisan yang 

bermakna”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa menulis merupakan kegiatan menuangkan segala isi 

pikiran ide yang akan dirangkum menjadi sebuah tulisan.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS  

A. Kajian Teori  

1. Kemampuan Menulis  

a. Pengertian Kemampuan Menulis  

Tarigan  (1985 : 21) memgemukakan bahwa menulis adalah 

menulis lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa 

yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca 

lambang-lambang grafik tersebuk jika memahasi bahasa grafik 

tersebut.  

Menyoroti dari sisi lain Akhadiah (1992 : 2) mengemukakan 

bahwa menulis merupakan kemampuan kompleks yang menuntut 

sejumlah pengetahuan dan keterampilan. Jadi, dapat dijelaska bahwa 

dalam mencapai taraf mampun menulis diperlukan berbagai syarat 

yang mendukung. Kegiatan menulis membutuhkan suatu kemampuan 

yang cermat dan terintegrasi dalam mengorganisasikan tulisan. 

Keterampilan menulis merupakan  satu  jenis  keterampilan 

yang harus dikuasai siswa. Banyak ahli telah mengemukakan 

pengertian menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, 

pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis.  

Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung dengan 

ketepatan bahasa yang digunakan kosa kata dan gramatikal dan 
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penggunaan ejaan. Pada dasarnya tujuan menulis adalah sebagai alat 

komunikasi dalam bentuk tulisan.  

Berdasarkan  beberapa  pendapat di atas  dapat disimpulkan 

bahwa menulis ialah sarana pengungkapan diri melalui tulisan. 

Menulis bukan sekedar kegiatan motorik tetapi melibatkan mental 

seseorang. Menulis merupakan salah satu media untuk berkomunikasi. 

Melalui tulisan, seseorang dapat menyampaikan makna, ide, pikiran 

dan perasaannya melalui rangkaian kata-kata tertulis. Menulis 

merupakan kemampuan yang dapat dipelajari dan perlu dilatih karena 

sebuah keterampilan akan semakin terampil bila sering berlatih.  

b. Tujuan  Menulis  

Tujuan menulis Menurut Tarigan (2008 : 24-25), tujuan 

menulis secara umum adalah sebagai berikut: 

1) Untuk memberikan informasi dalam bentuk bahasa tulis 

2) Untuk meyakinkan para pembaca informasi  

3) Untuk menghibur  

4) Untuk mengekspresikan perasaan  

Sedangkan menurut semi (2007 : 14-22) secara umum tujuan 

orang menulis adalah sebagai berikut: 

1) Untuk menceritakan sesuatu  

Setiap orang mempunyai pengalaman hidup. Menceritakan 

sesuatu kepada orang  lain  mempunyai maksud agar orang lain 

atau pembaca tahu tentang apa yang dialami oleh yang 
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bersangkutan. Pembaca tahu apa yang diimpikan, dikhayalkan, 

atau yang dipikirka penulis.  

2) Untuk memberikan petunjuk atau arahan  

Banyak kita jumpai tentang tulisan yang tujuannya memberi 

petunjuk atau arahan tentang sesuatu, misalnya cara belajar yang 

baik, cara membuat kue dan masih banyak lagi.  

3) Untuk menjelaskan sesuatu  

Apabila kita membaca berbagai buku pelajaran sehari-hari 

tentu didalamnya menjelaskan tentang sesuatu hal yang ingin kita 

ketahui maknanya dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 

atau pengetahuan baru.  

Berdasarkan paparan dari para ahli diatas, dapat 

disimpulkan tujuan menulis suatu media untuk berkomunikasi. 

Melalui tulisan, seseorang dapat menyampaikan makna, ide, 

pikiran dan perasaannya melalui rangkaian kata-kata tertulis dan 

menjelaskan sesuatu.  

2. Teks Ulasan 

Menurut Mahsun (2014: 1, 2), teks adalah satuan bahasa yang 

digunakan sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial baik secara tulisan 

maupun tulis dengan strukur lengkap. Berdasarkan definisi tersebut, ciri 

teks wujudnya dapat berupa bahasa yang dituturkan atau dituliskan, atau 

juga bentuk dari sarana lain yang digunakan untuk menyatakan buah 

pikiran atau ide.  
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Teks digunakan untuk pernyataan kegiatan sosial dengan struktur 

berpikir yang lengkap, maka setiap teks dalam kurikulum 2013 memiliki 

struktur tersendiri. Tujuan sosial yang hendak dicapai manusia dalam 

kehidupan beragam. Dari tujuan yang beragam tersebut, akan 

memunculkan beragam jenis teks dan tentunya dengan struktur teks atau 

struktur berpikir yang beragam. 

Ulasan adalah istilah yang digunakan untuk menilai baik tidaknya 

sebuah buku. Dalam hal ini, yang dinilai adalah keunggulan dan 

kelemahan buku (baik fiksi maupun nonfiksi). Menurut Waluyo ( 2014: 

106), teks ulasan (review text) disebut juga teks resensi, resensi merupakan 

teks yang berisi pertimbangan atau ulasan tentang sebuah buku. Resensi 

berasal dari bahasa latin, yaitu dari  kata  kerja  revidere atau recense. 

Artinya melihat kembali, menimbang, atau menilai.   

Menurut Afirin dan Tasai (2008: 235), resensi adalah suatu  tulisan 

atau  ulasan mengenai nilai    sebuah karya atau buku, komentar seorang 

penulis atas sebuah karya, baik buku, film, karya seni. Sedangkan 

menuurut Sudarman (2008 : 220), mendefinisikan resensi dengan 

meggunakan istilah review, yaitu suatu tinjauan terhadap karya seni dan 

sastra. Resensi berupa pendapat atau pandangan terhadap segala aspek 

yang terkandung dalam buku tersebut. 

Sudarman (2008 : 220), mengidentifikasi resensi sebagai laporan 

tertulis tentang isi buku yang diterbitkan atau dipublikasikan paling akhir. 

Buku-buku yang cukup lama terbit, dapat diresensi kembali, jika buku 
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tersebut dianggap  penting dan ada korelasi (sebab akibat) dengan      wacana-

wacana aktual yang sedang diperbincangkan banyak orang. Sudarman 

(2008: 221), resensi merupakan memberikan penilaian secara objektif, 

terhadap karya orang lain untuk dipublikasikan, baik karya itu dalam 

bentuk buku, seni, pagelaran, musik, dan lain sebagainya 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa teks 

ulasan sama halnya dengan resensi. Teks ulasan/resensi dalam bahasa 

inggris disebut review text. Teks ulasan/resensi/review text ialah 

pertimbangan atau menimbang-nimbang, mengulas, pembicaraan, 

memeriksa, menilai, mengomentari, dan meninjau suatu karya/buku. Teks 

ulasan/resensi/review text berupa pendapat atau pandangan penulis 

terhadap segala aspek yang terkandung dalam buku/karya dan kemudian 

dipublikasikan. Mengulas tidak hanya buku fiksi atau nonfiksi, dapat juga 

berupa laporan, film, lukisan, pagelaran, musik, dan lain sebagainya. 

Menurut (Kemendikbud, 2017) teks ulasan memiliki ciri-ciri, 

struktur dan langkah-langkah dalam menulis teks ulasan sebagai berikut:  

a. Ciri-Ciri Teks Ulasan  

Teks ulasan memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang membedakannya 

dengan jenis teks lainnya. Berikut beberapa ciri-ciri umum dari teks 

ulasan: 

1) Teks ulasan bertujuan untuk memberikan penilaian atau evaluasi 

terhadap suatu karya. Mulai dari kelebihan, kelemahan, atau aspek-

aspek lainnya.  
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2) Teks ulasan bersifat subjektif karena mencerminkan sudut pandang 

dan pendapat pribadi si pembuat ulasan. 

3) Penulis ulasan memberikan argumen atau alasan yang mendukung 

penilaiannya, yang sesuai dengan fakta, analisis, dan interpretasi 

yang mendalam. 

4) Teks ulasan  memberikan deskripsi/penjelasan yang 

komprehensif tentang karya yang diulas. Hal ini meliputi isi, 

konsep, atau aspek-aspek tertentu yang menjadi fokus ulasan. 

5) Teks ulasan menggunakan bahasa yang sifatnya evaluatif untuk 

menyampaikan penilaian. Contohnya, kata-kata seperti bagus, 

kurang baik, menarik, atau mengecewakan, sering digunakan untuk 

menyampaikan pandangan penulis. 

6) Struktur teks ulasan terbagi menjadi identitas, orientasi, sinopsis, 

analisis, dan evaluasi 

b.  Struktur Teks Ulasan 

1) Identitas   

Pada bagian ini wajib mencantumkan identitas karya 

selengkap dan sejelas-jelasnya seperti gambar atau foto karya  

yang diulas, lengkap dengan rincian karyanya  misalnya, untuk 

buku, identitas  yang bisa dimasukkan antara lain seperti judul  

buku, nama  pengarang, jumlah halaman, nama  penerbit, tahun 

terbit, hingga ukuran dimensi buku. Apabila yang diulas adalah 
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film, kamu bisa memasukkan judul film, sutradara, pemain, penulis 

scenario, nama produksi, hingga durasi dibagian identitas.  

 

2) Orientasi  

Dalam struktur orientasi ini dijelaskan mengenai 

pentingnya sebuah karya yang di ulas.di bagian ini,  menjelaskan 

tentang  popularitas karya seperti penghargaan atau predikat lain 

yang pernah berhasil didapatkan. 

3) Sinopsis   

Ringkasan  dari  isi karya yang diulas. Apabila yang diulas berupa  

novel, film atau  pementasan drama, sinopsisnya bisa berupa jalan 

cerita dari suatu karya. Jika yang diulas berupa lagu atau karya 

nonfiksi, sinopsisnya dapat berupa rangkuman isi karya secara 

garis besar.  

4) Analisis  

Analisis berisi paparan tentang  keberadaan  unsur-unsur  

karya. Pada ulasan novel, film, atau drama, analisisnya berupa 

penjelasan tentang unsur intrinsik, seperti tema, tokoh, latar, dan 

alurnya. Untuk ulasan lagu, kamu bisa memasukkan unsur analisis, 

seperti esetika dan komposisinya. 

5) Evaluasi 

Bagian evaluasi pada teks ulasan berisi penjelasan tentang 

kelebihan dan kekurangan suatu  karya.  Dilihat dari isi, tampilan, 
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dan bahasa yang digunakan. Dan memberikan penutup dengan 

kesimpulan tentang penilaian akhir karya. 

 

 

c. Langkah-Langkah Menyusun Teks Ulasan  

Teks ulasan merupakan suatu teks yang berisi pembahasan 

ataupun penilaian terhadap suatu buku atau karya-karya lain. Teks 

ulasan disusun berdasarkan tafsiran maupun pemahaman atas isi buku 

yang dibaca. Berbeda dengan menafsirkan terhadap teks lain yang 

lebih tertuju pada kepentinganmu sendiri, penyusunan ulasan selalu 

ditujukan untuk kepentingan orang lain. Hasil pemahaman itu lalu 

disampaikan kepada khalayak. Untuk menyusun teks seperti itu, 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Mencatat identitas buku atau karya yang akan diulas, yang meliputi 

judul, penulis, nama penerbit, tahun terbit, termasuk ketebalan. 

Kalau perlu termasuk harga buku. 

2) Mencatat hal-hal menarik/penting dari suatu karya. 

3) Menelaah kelebihan dan kelemahan karya. 

4) Merumuskan kesimpulan tentang isi dan kesan-kesan karya itu 

secara keseluruhan.   

5) Membuat saran-saran untuk pembaca. 

3. Metode Pembelajaran Three Stay  One Stray (TSOS) 

a. Pengertian Three Stay One Stray (TSOS) 
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Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran 

berdasarkan paham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan 

strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil 

yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 

kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja 

sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran.  

Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum 

selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan 

pelajaran. Pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-unsur 

interaksi sosial pada pembelajaran. Di dalam kooperatif siswa belajar 

bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu 

sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 6 

orang siswa, dengan kemampuan yang heterogen. Maksud kelompok 

heterogen adalah terdiri dari campuran kemampuan siswa, jenis 

kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima 

perbedaan dan bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya. 

Pada pembelajaran  kooperatif  diajarkan keterampilan-

keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam 

kelompoknya, seperti menjadi pendengar yang baik, siswa diberi 

lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan 

untuk diajarkan. Selama kerja kelompok, tugas anggota kelompok 

adalah mencapai ketuntasan  (Slavin:1995). 
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Beberapa ciri dari pembelajaran kooperatif adalah; (a) setiap 

siswa memiliki peran, (b) terjadi hubungan interaksi langsung di antara 

siswa, (c) setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya 

dan juga teman-teman sekelompoknya, (d) guru membantu 

mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal kelompok, 

(e) guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. Tiga 

konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif 

sebagaimana dikemukakan oleh Slavin (1995), yaitu penghargaan 

kelompok, pertanggungjawaban individu dalam kelompok, dan 

kesempatan yang sama untuk berhasil. 

1) Para peneliti telah menemukan bahwa pembelajaran kooperatif 

dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan prestasi, 

terutama jika dua syarat berikut ini dipenuhi, yaitu: disediakan 

penghargaan kepada kelompok, sehingga anggota kelompok itu 

dapat memahami bahwa membantu orang lain adalah demi 

kepentingan diri mereka juga. 

2) Individu dimintai pertanggung jawaban, untuk mengevaluasi 

kontribusi individual, misalnya dengan menggunakan evaluasi 

dimaksudkan untuk memberi motivasi kepada seluruh siswa agar 

berusaha dengan sungguh-sungguh dalam belajarnya dan 

berpartisipasi aktif memberi kontribusi pada semua proses 

pembahasan materi pelajaran dalam kelompok. 
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Evaluasi juga dimaksudkan untuk menghindari adanya murid 

yang bermalas-malasan, atau merasa diabaikan karena merasa dirinya 

tidak banyak memberi kontribusi. Menurut Miller dan Peterson (Miller 

dan Peterson :1992) tujuan kelompok diperlukan untuk memotivasi 

siswa agar saling membantu dalam belajar dengan memberi bantuan 

bagi kesuksesan satu sama lain. Tanggung jawab individu, berperan 

untuk mencegah kemungkinan bahwa satu atau dua anggota kelompok 

akan melakukan semua pekerjaan. Sehingga jika kesuksesan kelompok 

bergantung pada belajar individu tiap anggota kelompok, maka 

diharapkan semua anggota kelompok lebih termotivasi untuk terlibat 

dalam menguasai materi yang dipelajari. 

Arends (1997:111) mengemukakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif dikembangkan untuk memperoleh sekurang-kurangnya tiga 

tujuan pembelajaran yang penting yakni: (1) prestasi akademik; (2) 

penerimaan terhadap perbedaan; dan (3) pengembangan keterampilan 

sosial. Pembelajaran kooperatif tipe Three Stay One Stray (TSOS) atau 

dapat diterjemahkan sebagai tipe tiga tinggal satu bertamu, merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 

struktural, yang menekankan pada penggunaan desain struktur tertentu 

untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa. 

Langkah-langkah pembelajaran  metode Three Stay One Stray 

(TSOS) dapat dijabarkan dalam bentuk:  
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1) Guru memberikan materi kepada siswa tanpa menggunakan 

metode TSOS (Konvensional) 

2) Guru memberikan pre test atau uji coba kepada siswa 

3) Guru menjelaskan pembelajaran menggunakan metode TSOS 

Kagan (1992), menyatakan bahwa langkah-langkah TSOS 

adalah sebagai berikut:  

1) Siswa bekerja sama dalam kelompok sebanyak empat orang 

2) Setelah selesai, satu orang dari masing-masing kelompok (siswa 

yang pergi ditentukan oleh guru yaitu siswa yang pintar) yang akan 

meninggalkan kelompoknya dan pergi ke satu kelompok lain 

dengan waktu yang ditentukan untuk melihat dan membandingkan 

hasil kerja kelompoknya dengan kelompok lain yang dikunjungi.  

3) Tiga orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan 

hasil kerja LKS dan informasi ke tamu mereka, serta 

mendiskusikan jawaban LKS tersebut. Setelah selesai berdiskusi 

dengan kelompok lain, mereka (siswa yang pergi) kembali ke 

kelompok asal. Kelompok asal mencocokkan dan membahas hasil 

kerja LKS yang diperoleh dari kelompok lainnya. 

b. Kelebihan Pembelajaran TSO 

Siswa yang memiliki kemampuan tinggi diharapkan akan menjadi 

tutor bagi siswa yang dengan  kemampuan  sedang dalam 

ketergantungan positif, artinya keberhasilan kelompok  tergantung 

pada usaha setiap anggotanya. Setiap kelompok akan memiliki 
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kemampuan yang  pada akhirnya memiliki keterampilan 

berkomunikasi, mencari dan  memberikan informasi. 

c. Kelemahan Metode Pembelajaran  TSOS 

1) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan 

dukungan fasilitas biaya yang memadai 

2) Saat diskusi kelas, terkadang didomisi seorang hal ini 

mengakibatkan siswa yang lain pasif.  

 

B. Penelitian Terdahulu  

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi perbandingan dan referensi 

dalam penulisan karya tulis ilmiah ini yakni  sebagai berikut : 

1. Adeninawaty, D., Soe‟oed, R., & Ridhani, A. (2018). Penerapan model 

pembelajaran discovery learning strategi think talk write dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar menulis teks ulasan kelas VIII 

SMP.Adapun persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan 

penelitian Adeninawaty, D., Soe‟oed, R., & Ridhani, A adalah sama-sama 

sama-sama meneliti teks ulasan  sedangkan perbedaannya adalah  

penelitian Adeninawaty, D., Soe‟oed, R., & Ridhani, A pada variabel 

bebas dimana peneitiannya menggunakan model pembelajaran discovery 

learning strategi think talk write. 

2. Putri, R. C., & Basri, W. (2021). Pengaruh Penggunaan Model 

Cooperative Learning Tipe Three Stay One Stray (TSOS) Terhadap Hasil 

Belajar Sejarah Indonesia Siswa Kelas MAN 1 Pesisir Selatan (Doctoral 
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dissertation, Universitas Negeri Padang). Penelitian ini    berbentuk skripsi 

yang dilakukan Putri, R. C., & Basri, W pada tahun 2021. Adapun 

persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian Putri, R. C., 

& Basri, W terletak pada variabel bebas yaitu menggunakan metode Three 

Stay One Stray (TSOS) sedangkan perbedaannya adalah peneliti Putri, R. 

C., & Basri, W meneliti tentang  hasil belajar sejarah indonesia sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah meneliti tentang kemampuan 

menulis teks ulasan. 

3.  Riana, (2022), Peningkatan Kemampuan Mengidentifikasi Teks Ulasan 

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Scramble. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada variabel bebas yaitu menggunakan model 

scramble, persamaannya terletak pada variabel terikat yaitu teks ulasan. 

Penelitian ini berbentuk skripsi yang dilakukan  Riana pada tahun 2022. 

Adapun persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian 

Riana sama-sama meneliti teks ulasan sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian Riana meneliti dengan menggunakan model pemebelajaran 

Scramble. 
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Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Three Stay One Stray 

Terhadap  Kemampuan  Menulis Teks 

Ulasan 

Permasalahan : Pembelajaran menulis teks 

ulasan yang hanya menggunakan metode 

konvensional sehingga masih dianggap 

kurang berhasil 

 

Kemampuan Menulis Teks Ulasan 

C. Kerangka Berpikir  

Berikut adalah kerangka pikir yang dapat digunakan dalam penelitian 

mengenai pengaruh penerapan metode Pembelajaran Kooperatif Struktural 

Three Stay One Stray (TSOS) terhadap teks ulasan: 

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir  
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

  

                   

 

  

               

Solusi: Metode Three Stay One Stray (TSOS) 

 

Identifikasi Sinopsis Analisis Orientasi Evaluasi 

Hasil : Menghasilkan Pembelajaran teks 

ulasan lebih baik di MTs Nurul Yaqin 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

benenarannya harus diuji secara empiris. Ditinjau dalam hubungannya dengan 

variabel penelitian, hipotesis merupakan pernyataan tentang keterkaitan antara 

variabel-variabel (hubungan atau perbedaan antara dua variabel atau lebih). 

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban yang empiris. Hipotesis 

dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ho: penggunaan Metode Three Stay One Stray (TSOS)  tidak dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan menulis Teks ulasan pada siswa di MTS 

Nurul Yaqin Kota pekanbaru sehingga Ho ditolak 

Ha: Penggunaan Metode Three Stay One Stray (TSOS)  dapat berpengaruh 

positif terhadap kemampuan menulis Teks Ulasan pada siswa di MTS Nurul 

Yaqin Kota pekanbaru sehingga Ha diterima. 

Berdasarkan Penelitian ini, dugaan sementara hasil penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh yang signifikan atau dengan kata lain dugaan sementara 

untuk penelitian berarti Ha diterima.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Menurut Sugiyono (2020 : 72) eksperimen merupakan penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondidi yang terkendalikan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Penelitian ini 

dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen dan 

menyediakan kelompok kontrol sebagai pembanding. Desain penelitian ini 

terdiri dari dua kelompok yang masing-masing diberikan pretest dan posttest 

dan kemudian diberikan perlakuan dengan menggunakan metode 

pembelajaran konstruktivisme. Adapun desain penelitian ini adalah : 

Tabel 3.1 Desain penelitian  

Kelas  Pretest Perlakuan  Posttest  

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol    O1 Y O2 

  

     Keterangan: 

       X = Perlakuan dengan Penggunaan Metode Three Stay One Stray (TSOS) 

Y = Perlakuan dengan penerapan model pembelajaran konvensional 

O1 = Pretest dan Posttest keterampilan menulis Teks Ulasan 

O2 = Skala sikap peserta didik terhadap model pembelajaran 
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B. Objek dan Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini guru dan siswa MTs Nurul Yaqin  Kota 

Pekanbaru, sedangkan objeknya adalah penggunaan metode Three Stay One 

Stray (TSOS) dan kemampuan menulis teks ulasan. 

C.  Tempat dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di MTS Nurul  Yaqin  Kota Pekanbaru.  

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester genap pada tanggal 30 Mei 

sampai 1 Juni.  Sekolah  ini menjadi lokasi penelitian karena belum pernah 

dilaksanakan penelitian dengan judul yang sama. 

 

D. Populasi dan Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2016 : 80), populasi adalah area generasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia diambil kesimpulan. 

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII dengan jumlah 2 

kelas (50 siswa). 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 

(Arikunto, 2013:173). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik “Purposive Sampling” yaitu teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022), pengambilan 

sampel pada teknik itu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria yang dapat 

digunakan dapat berdasarkan pertimbangan (judgment) tertentu.  Dalam 

pengambilan penentuan sampel, pihak sekolah atau guru bersangkutan 
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menetukan kelas yang akan dijadikan subjek penelitian, dengan pertimbangan 

bahwa keterampilan kognitif berbeda-beda, baik tinggi, sedang maupun 

rendah. Bedasarkan hasil diskusi dengan guru Bahasa Indonesia yang 

mengajar kelas VIII maka sampek yang diambil dari kelas VIII A 

(eksperimen) dengan 25 siswa dan VIII B (Kontrol) dengan 25 siswa, 

sehingga total sampel berjumlah 50 orang.  

 

E. Variabel dan Data Penelitian  

1. Variabel Penelitian  

Arikunto (2010:50) menggunakan bahwa Variabel penelitian 

adalah penelitian yang menjadi pusat perhatian dari penelitian yang 

dilakukan. Pada penelitian ini terdapat dua  variabel yaitu, variabel bebas 

(Independen) dan Variabel terikat (Dependen). Adapun variabel pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Variabel bebas  (X) adalah Variabel yang mempengaruhi atau yang 

dipengaruhi sebab pembahasannya atau timbulnya variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh metode Three 

Stay One Stray . 

b. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu keterampilan menulis Teks ulasan. 
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2. Data Penelitian  

Menurut Suharsimi Arikunto (2002), data penelitian ialah segala 

bentuk fakta dan angka yang bisa dijadikan bahan untuk menyusun suatu 

informasi. Sehingga, fakta dalam bentuk apapun nantinya bisa dijadikan 

data untuk penelitian, dan sumbernya sendiri bisa dari sumber manapun 

yang terpercaya. Data penelitian yang peneliti ambil adalah berupa hasil 

tes keterampilan menulis atau nilai siswa kelas VIII A dan VIII B 

berdasarkan indikator penilaian yang telah peneliti paparkan pada table 3.3 

dengan menggunakan instrument penelitian yang telah peneliti rancang. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data pendukung penelitian, peneliti menyusun dan 

menyiapkan beberapa instrument untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Observasi  

Observasi menurut Nurkancana ialah suatu cara mengadakan 

penilaian dengan cara pengamatan secara langsung serta sistematis. Data-

data yang telah diperoleh dalam observasi tersebut kemudian dicatat dalam 

suatu catatan observasi khusus. Kegiatan pencatatan ini juga merupakan 

bagian dari kegiatan pengamatan ataupun suatu objek  Peneliti melakukan 

observasi dengan melakukan pengamatan langsung kegiatan pembelajaran 

menulis Teks Ulasan pada siswa MTS Nurul Yaqin . Selain melakukan 

pengamatan, peneliti juga melakukan pencatatan menggunakan lembar 
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observasi. Melalui observasi, peneliti akan mengetahui kendala-kendala 

yang dihadapi oleh siswa dalam menulis  teks ulasan .   

 

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-

barang tertulis. Teknik ini merupakan cara memperoleh informasi dengan 

mempelajari dokumen yang berkaitan dengan seluruh data yang 

dibutuhkan selama penelitian. Cara pengumpulan data dilakukan dengan 

mengumpulkan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan bukti-bukti nyata 

dari sumber-sumber yang diperoleh guna mengetahui kenyataan dari suatu 

peristiwa tersebut. Data ini pada dasarnya adalah benda mati seperti 

catatan, arsip, transkip, notulen rapat dan sebagainya.  

Peneliti melakukan suatu analisis isi untuk mendapatkan jawaban 

dari pertanyaan yang sudah dirumuskan. Dimulai dari merencanakan cara 

mengambil isi dari data yang akan dianalisis, mengembangkan dan 

mengidentifikasi, membandingkan dari isi-isi data yang lain, memeriksa 

kebenaran hingga merumuskan isi yang relevan untuk menguji isi data. 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang sudah tersdia dalam 

bentuk catatan-catatan berupa data siswa.  

3. Pemberian Tes  

 Menurut Suharsimi Arikunto (2010) tes adalah Kumpulan 

pertanyaan atau latihan yang dapat berguna untuk mengukur keterampilan, 
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pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimilki oleh 

individua tau kelompok. Peneliti memberikan tes dengan membuat karya 

struktur teks ulasan melalui cerpen terhadap kelas eksperimen 

menggunakan metode Three Stay One Stray (TSOS). Sedangkan di kelas 

kontrol peneliti melakukan tes dengan cara konvensional seperti metode 

ceramah. Proses pembelajaran dilakukan agar dapat mengidentifikasi hasil 

tes pada saat posttest untuk dianalisis. Tes ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data kemampuan menulis teks ulasan kelas VIII MTs 

Nurul Yaqi Pekanbaru.  

 

G. Instrumen Penelitian  

Sappaile menjelaskan, instrumen penelitian adalah alat ukur yang 

memberikaninformasi tentang apa saja yang akan diteliti. Pedoman Observasi 

pembelajaran menulis Teks Ulasan dengan Metode Three Stay One Stray 

(TSOS). Pedoman observasi ini akan memudahkan peneliti untuk mendapat 

informasi tentang aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran menulis 

Teks Ulasan.  

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pedoman Tes atau memberi soal dan angket. Peneliti menggunakan tes dan 

angket untuk mendapatkan data penelitian. Tes digunakan berupa memperoleh 

data tentang keterampilan menulis teks Ulasan Siswa kelas VIII MTS Nurul 

Yaqin Kota pekanbaru, maka jenis instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu instrumen tes tertulis. Siswa diberi dibentuk dengan 
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beberapa kelompok  untuk menulis teks ulasan sesuia perintah . tes dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks ulasan dengan 

memperthatikan beberapa aspek sebagai berikut:  

Tabel 3.2 Instrumen Kemampuan Menulis Teks Ulasan 

Varibel Aspek Yang 

diamati 

Indikator 

Kemampuan 

Menulis Teks 

Ulasan  

Struktur Teks Ulasan 1. Identitas  

2. Orientasi  

3. Sinopsis  

4. Analisis  

5. Evaluasi  

 

H. Teknik Analisis Data  

Analisis data secara statistik  adalah  kegiatan  analisis terhadap data 

hasil pengukuran yang diperoleh secara berulang-ulang untuk menentukan 

tingkat ketidakpastian hasil pengujian akhir dari suatu pengukuran. Semakin 

banyak data yang dihimpun maka hasil pengukuran semakin mendekati nilai 

yang sebenarnya.perlakuan penelitian ada dua cara, yaitu:  

1. Pengajaran  menggunakan metode Three Stay One Stray 

2. Pengajaran  tanpa menggunakan metode Three Stay One Stray Perlakuan 

pengajaran  pada kelas eksperimen  maupun pengajaran pada kelas 

konvensional  dalam proses pembelajaran memiliki kesamaan  materi atau 

topik yang disampaikan,  sedangkan perbedaan kedua pengajaran ini 

terletak pada  metode pembelajaran,  pada kelas eksperimen pengajaran 

menggunakan  metode Three Stay  One Stray (TSOS) dalam  proses 
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pembelajaran, sedangkan pada kelas konvensional tidak menggunakan 

metode Three Stay One Stray (TSOS). 

1. Rubrik Penilaian Menulis Teks Ulasan  

Teks Ulasan yang telah dibuat siswa kemudian dinilai dengan 

klasifikasi penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Teks Ulasan 

 

No 

 

Aspek 

 

Skor 

Kurang 

mampu 

(1) 

Cukup 

mampu 

(2) 

Mampu 

(3) 

Sangat 

mampu 

(4) 

1. Identitas Karya Kurang 

sesuai dalam 

menuliskan 

identitas 

karya seperti 

judul,penulis,

tahun 

terbit,penerbit 

dan halama 

serta  kurang  

baik dalam 

penggunaan 

EYD 

Cukup sesuai 

dalam 

menuliskan 

identitas 

karya seperti 

judul,penulis,

tahun 

terbit,penerbit 

dan halama 

serta  cukup 

baik dalam 

penggunaan 

EYD 

 

Sesuai dalam 

menuliskan 

identitas 

karya seperti 

judul,penulis,

tahun 

terbit,penerbit 

dan halaman 

serta  baik 

dalam 

penggunaan 

EYD 

Sangat sesuai 

dalam 

menuliskan 

identitas 

karya seperti 

judul,penulis,

tahun 

terbit,penerbit 

dan halama 

serta sangat 

baik dalam 

penggunaan  

EYD 

2. Orientasi 

(gambaran 

umum) 

Kurang 

sesuai dalam 

menuliskan 

gamabarn 

umum yang  

jelas dan isi 

sesuai dengan 

judul serta  

kurang baik 

dalam 

Cukup sesuai 

dalam 

menuliskan 

gamabarn 

umum yang  

jelas dan isi 

sesuai dengan 

judul serta   

cukup baik 

dalam 

Sesuai dalam 

menuliskan 

gamabarn 

umum yang  

jelas dan isi  

sesuai dengan 

judul serta 

baik dalam 

penggunaan 

EYD 

Sangat sesuai 

dalam 

menuliskan 

gamabarn 

umum yang  

jelas dan isi 

sesuai dengan 

judul serta   

sangat baik 

dalam 
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penggunaan 

EYD 

penggunaan 

EYD 

penggunaan  

EYD 

3. Sinopsis atau 

tafsiran 

Kurang 

sesuai Dalam 

menuliskan 

sinopsis atau 

tafsiran 

sangat baik 

dan isi yang 

disampaikan 

terperinci  

serta   kurang  

baik dalam 

penggunaan 

EYD 

Cukup sesuai 

Dalam 

menuliskan 

sinopsis atau 

tafsiran 

sangat baik 

dan isi yang 

disampaikan 

terperinci  

serta  cukup 

baik dalam 

penggunaan 

EYD 

Sesuai Dalam 

menuliskan 

sinopsis atau 

tafsiran 

sangat baik 

dan isi yang 

disampaikan 

terperinci  

serta  baik 

dalam 

penggunaan  

EYD 

Sangat sesuai 

Dalam 

menuliskan 

sinopsis atau 

tafsiran 

sangat baik 

dan isi yang 

disampaikan 

terperinci  

serta sangat 

baik dalam 

penggunaan 

EYD 

4. Analisis 

menuliskan 

unsur-unsur 

cerita, tema 

penokohan, alur 

Kurang 

sesuai dalam 

menuliskan  

analisis 

cerpen 

berdasarkan  

unsur-unsur 

cerita, (tema, 

tokoh,alur, 

gaya bahasa 

dan amanat)  

serta  kurang 

baik dalam 

penggunaan 

EYD 

Cukup sesuai 

dalam 

menuliskan  

analisis 

cerpen 

berdasarkan  

unsur-unsur 

cerita, (tema, 

tokoh,alur, 

gaya bahasa 

dan amanat)  

serta  cukup 

baik dalam 

penggunaan 

EYD 

Sesuai dalam 

menuliskan  

analisis 

cerpen 

berdasarkan  

unsur-unsur 

cerita, (tema, 

tokoh,alur, 

gaya bahasa 

dan amanat)  

serta  baik 

dalam 

penggunaan 

EYD 

Sangat sesuai 

dalam 

menuliskan  

analisis 

cerpen 

berdasarkan  

unsur-unsur 

cerita, (tema, 

tokoh,alur, 

gaya bahasa 

dan amanat)  

serta  sangat 

baik dalam 

penggunaan 

EYD 



35 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan nilai akhir sebagai berikut: 

Nilai Perolehan Siswa= Skor Perolehan   x 100 

                  Skor Maksimal  

 

 

Table 3.4 Rentang Skor dan Klasifikasi Tingkat Kemampuan Menulis 

 

Rentang Nilai 

 

Keterangan 

85-100 

75-84 

60-74 

40-59 

Sangat mampu 

Mampu 

Cukup mampu 

Kurang mampu  

(sumber: dimodifikasi dan Nurgiyantoro, 2016: 473) 

 

2. Membuat Distributor Frekuensi dari Skor Mentah  

Data tes yang diperoleh dari kerja koreksi pada umumnya masih 

dalam keadaan tak menentu. Untuk memudahkan analisis, maka langkah 

selanjutnya adalah membuat tabulasi frekuensi masing-masing nilai. Cara 

ini dapat memudahkan perhitungan selanjutnya. 

5. Evaluasi Kurang 

sesuai dalam 

menuliskan 

kekurangan 

dan kelebihan 

karya  serta  

kurang sesuai  

dalam 

penggunaan 

EYD 

Cukup sesuai 

dalam 

menuliskan 

kekurangan 

dan kelebihan 

karya  serta  

cukup baik 

dalam 

penggunaan 

EYD 

Sesuai dalam 

menuliskan 

kekurangan 

dan kelebihan 

karya  serta  

baik dalam 

penggunaan 

EYD 

Sangat sesuai 

dalam 

menuliskan 

kekurangan 

dan kelebihan 

karya  serta  

sangat baik 

dalam 

penggunaan 

EYD 



36 
 

 
 

Adapun inferensial digunakan untuk menguji hopotesis dengan 

menggunakan uji-t. Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan agar dapat mengetahui data yang 

dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Syarat suatu data dapat 

dikatakan berdistribusi normal adalah jika signifikasi atau probabilitas 

0,05. Rumus yang digunakan adalah rumus uji normalitas liliefors 

dengan taraf signifikasi α = 0,05. Rumus uji liliefors adalah sebagai 

berikut:  

L0 = |F(Zi) – S(Zi)| 

Keterangan: 

L0  : Harga mutlak terbesar 

F(Zi)  : Peluang angka baku 

S(Zi)  : Proporsisi angka baku  

Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, L0 (Lhitung) dibandingkan dengan nilai kritis Lt 

(Ltabel) pada taraf signifikasi α = 0,05 kriteria pengujian populasi ini 

dianggap berdistribusi normal jika nilai L0 (Lhitung) lebih kecil Lt 

(Ltabel).  

b. Uji Homogenitas  

Uji ini digunakan untuk memberikan keyakinan bahwa 

sekumpulan data yang dimanipulasi dalam serangkaian analisis 
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sebenarnya berasal dari populasi yang sangat berbeda keragamannya. 

Dengan menggunakan uji Fisher yaitu dengan membandingkan dua 

varian dengan taraf signifikasi α=0,05. Jika hasil homogenitas 

menunjukkan bahwa tingkat signifikasi atau nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05, maka sampel tersebut homogen dan tidak memiliki 

varian yang signifikan.  

Kriteria Pengujian: 

 Jika Fhit > F Tab Maka Ho diterima : Ha ditolak 

 Jika Fhit < Maka Ho ditolak : Ha diterima  

 F1- ½ α (n-1,n-1) < F Hit < F ½ α (n-1,n-1)  

Keterangan: 

S1
2 = 

Varians Terbesar  

 S2
2
= Varian Terkecil  

c. Uji Hipotesis  

Apabila data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya 

diadakan uji hipotesis. Penelitian menggunakan uji hipotesis yang 

dilakukan dengan menggunakan uji perbedaan dan rata-rata (uji-t). 

Statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah hipotesis kerja, 

yaitu:  

H0 : µ1 ≤  µ2 

Ha : µ1 > µ2 
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Keterangan : 

µ1 = Rata-rata kemampuan menulis dengan pendekatan komunikatif 

melalui metode Three Stay One Stray (TSOS) 

µ2  = Rata-rata Kemampuan menulis teks ulasan dengan metode 

konvensional  

Apabila H0 diterima Ha ditolak maka kemapuan menulis 

dengan pendekatan komunikatif melalui metode Three Stay One Stray 

(TSOS) akan lebih rendah atau sama dengan kemampuan menulis 

dengan metode konvensional. Sebalinya, apabila H0 ditolak Ha 

diterima maka kemampuan menulis dengan pendekatan komunikatif 

melalui metode Three Stay One Stray (TSOS) akan lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemampuan menulis dengan metode 

konvensinal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh 

Kesimpulan bahwa ketuntasan belajar siswa pada pokok bahasan teks ulasan 

dikelas VIII MTs Nurul Yaqin Pekanbaru dengan menerapkan model 

pembelajaran Three Stay One Stray (TSOS) mengalami peningkatan dan telah 

mencapai target yang telah ditentukan. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian menjelaskan bahwa 

pelaksanaan model pembelajaran Three Stay One Stray (TSOS) pada pokok 

bahasan struktur teks ulasan dikelas VIII MTs Nurul Yaqin Pekanbaru 

membuat siswa lebih aktif dan memahami siwa mudah dalam memahami 

Pelajaran. Selain itu, model pembelajaran TSOS mampu melibatkan siswa 

untuk bekerjasama dalam Suatu kelompok kecil, sehingga melalui interaksi itu 

terbentuk ide baru yang memperkaya intelektual siswa dan dapat membantu 

tercapainya hasil belajar yang baik. 

Penelitian menunjukkan pengaruh hasil belajar siswa yang ditunjukkan 

dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dan kemampuan menulis teks 

ulasan siswa kelas VIII MTs Nurul Yaqin Pekanbaru mengalami peningkatan. 

Nilai rata-rata pretest kelas kontrol yang menerapkan metode konvensional 

adalah 57,8 dengan kategori kurang mampu . Nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen  sebelum menggunakan metode Three Stay One Stray (TSOS) 

adalah 59,2 dengan kategori kurang mampu. Kemudian untuk nilai rata-rata  
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posttest kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional adalah 62,00  

nilai rata-ratanya mengalami peningkatan tetapi masih kategori cukup mampu. 

Untuk nilai rata-rata postes kelas eksperimen menggunakan metode Three 

Stya One Stray adalah 77,00. Nilai rata-ratanya mengalami peningkatan dan 

sudah mencapai kategori mampu  sehingga metode Three Stay One Stray ini 

dapat berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan menulis teks ulasan. 

Nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas eksperimen yang menggunakan 

metode Three Stay One Stray (TSOS) adalah 95. 

B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan diatas maka peneliti memberikan beberapa 

saran yang berhubungan dengan model pembelajaran Three Stay One Stray 

(TSOS) dalam mata Pelajaran Bahasa Indonesia sebagai Berikut: 

1. Diharapkan kepada guru atau pendidik mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

dapat menjadikan model pembelajaran Three Stay One Stray (TSOS) 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa di MTs Nurul Yaqin Pekanbaru 

2. Peneliti mengharapkan kepada guru mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

hendaknya model pembejaran Three Stay One Stray (TSOS) dapat 

diterapkan pada mata Pelajaran yang lain 

3. Sebelum melakukan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Three Stay One Stray (TSOS) pada materi pokok, waktu 

dan tempat penelitian yang berbeda sebaiknya dilakukan Analisa 

kecocokan penggunaan metode ini terhadap materi dalam bentuk berbeda. 
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Lampiran 1: Silabus 
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Lampiran 2: RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

  

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama  

Mata Pelajaran    :  Bahasa Indonesia  

Kelas / Semester    : VIII / 2 

Materi Pokok    : Teks Ulasan  

Alokasi Waktu    : 4 X 60 menit (4 Pertemuan)  

  

A. Kompetensi Inti  

1.  Menghayati dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

1. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkunagan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberaaannya.  

2. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

3. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat ) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang / teori.   

 

B. Kompetensi Dasar dan Indokator Pencapain Kompetensi  

 Kompetensi Dasar  Indokator  

3.12 Menelaah struktur dan 

kebhasaan teks ulasan (Film, Cerpen, 

puisi, Nivel, karya seni daerah) yang 

diperdengarkan dan dibaca. 

3.12.1 Menjelaskan struktur 

kebahasaan, dan isi teks ulasan 

produk, karya atau benda 

3.12.2 Menganalisis Kidah 

Kebahasaan teks ulasan. 

4.12 Menyajikan tanggapan tentang 

kualitas karya (Film, cerpen, puisi, 

novel, karya seni daerah, dll) dalam 

bentuk teks ulasan secara lisan dan 

tulis cerpen dengan memperhatikan 

4.12.1 Menulis teks ulasan dengan 

memperhatikan struktur, kaidah-

kaidah bahasa, dan data produk, 

karya atau benda 
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struktur, unsur kebahasaan, atau 

aspek lisan 

 

4.12.2 Menganlisis keunggulan dan 

kelemahan/kekurangan produk, 

karya, atau benda tertentu sebagai 

bahan menulis teks ulasan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Melalui Three Stay One Stray dengan menggunakan Problem Based Learning, 

peserta didik menjelaskan struktur, menetukan keunggulan dan kelemahan 

teks ulasan berdasarkan isinya. Setelah mengikuti pembelajaran teks ulasan 

dan disajikan contoh teks ulasan, peserta didik diharapkan dapat: 

Pertemuan pertama 

1. Menjelaskan struktur teks ulasan dengan tepat 

2. Mengidentifikasi struktur teks ulasan dengan tepat 

Pertemuan kedua 

1. Memasangkan bagian teks ulasan dengan struktur yang benar 

2. Menganalisis bagian-bagian teks ulasan sesuai dengan struktur yang benar 

3. Mengidentifikasi kaidah kebahasaan 

Pertemuan ketiga 

1. Menyusun Langkah-langkah dalam menulis teks ulasan dengan 

  memperhatikan struktur teks dan kaidah kebahasaan 

2. Mencatat hal-hal penting dari objek yang akan dikembangkan menjadi teks 

  ulasan secara benar 

3. Menyusun teks ulasan dengan benar 

Pertemuan keempat 

1. Menyusun teks ulasan secara lengkap dengan memperhatikan struktur teks 

dan kaidah kebahasaan 

2. Menanggapi teks ulasan yang ditulis dengan memperhatikan struktur teks 

dan kaidah kebahasaan 

D. Materi Pokok  

1. Struktur teks ulasan 

2. Kaidah kebahasaan 

E. Metode  

Three Stay One Stray  

F. Media, Alat dan Sumber  

1. Media Pembelajaran  

Cerpen “Kotak Sulap Paman Tom” 
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2. Sumber : Sumber  

a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013a. Bahasa Indonesia: 

Wahana Pengetahuan Kelas VIII. Jakarta: Kementrian dan 

Kebudayaan.  

b. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013b. Bahasa Indonesia: 

Wahana Pengetahuan: Buku Guru. Jakarta: Kementrian dan 

Kebudayaan.  

c. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.  

d. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2010. Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan. Jakarta: Kementrian dan Kebudayaan.  

e. Tim Edukatif. 2013. Mahir Berbahasa Indonesia. Jakarta: PT. 

Erlangga 

  

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran   

Pertemuan Pertama  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 

salam pembuka, menyapa murid, 

mengecek kehadiran, dan berdoa 

seblum memulai pelajaran. 

2. Guru melakukan apersepsi, 

menyampaikan Kompetensi Dasar, 

tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan ini. 

3. Guru memberikan motivasi tentang 

manfaat yang akan diperoleh dengan 

mempelajari materi mengidentifikasi 

informasi serta menceritakan kembali 

teks ulasan. 

4. Untuk membangun fokus murid dalam 

mengikuti pembelajaran guru 

melakukan ice breaking. 

 

 

 

5 Menit 

Kegiatan 1. Siswa dan guru melakukan evaluasi 45 Menit 
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Inti  dengan bertanya jawab terkait teks 

ulasan. 

2. Guru mengaitkan jawaban siswa 

dengan pengertian dari teks ulasan. 

3. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya.  

4. Siswa menanyakan materi yang belum 

dipahami.  

5. Siswa mencatat rangkuman materi teks 

ulasan yang telah dibahas bersama-

sama. 

Penutup  1. Siswa membuat rangkuman/simpulan 

materi dan guru memberikan pengutan.  

2. Guru dan murid menyepakati kegiatan 

pada pertemuan selanjutnya yaitu 

melakukan tes.  

3. Salah satu siswa memimpin doa 

sebelum mengakhiri pembelajaran.  

 

10 Menit 

 

Pertemuan Kedua  

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 

salam pembuka, menyapa murid, 

mengecek kehadiran, dan berdoa 

sebelum memulai pelajaran.  

2. Guru melakukan apersepsi, 

menyampaikan Kompetensi Dasar, 

tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan ini. 

3. Guru memberikan  motivasi tentang 

manfaat yang diperoleh dengan 

mempelajari struktur teks ulasan.  

5 Menit 

Kegiatan Inti 1. Guru mengevalusi materi teks ulasan 

yang telah dibahas pada pertemuan 

sebelumnya.  

2. Guru membentuk siswa menjadi 

beberapa kelompok.  

3. Setelah siswa duduk berdasarkan 

kelompok, guru memberikan lembar 

kerja yang berisi cerpen “Robohnya 

Surau Kami” 

45 Menit 
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4. Guru memberikan tugas dengan 

mengulas cerpen sesuia dengan 

strruktur teks ulasan. 

5. Setelah semua kelompok menerima 

lembar kerja, siswa memperhatikan 

guru menerangkan lembar kerja dan 

aturan selama proses kerja kelompok.  

6. Setiap kelompok mengumpulkan hasil 

kerja kelompoknya. 

Penutup 1. Guru memberikan apresiasi atas tugas 

yang dikerjakan.  

2. Guru dan peserta didik melakukan 

refleksi pembelajaran hari ini.  

3. Guru mengingatkan topik 

pembelajaran berikutnya.  

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan syukur dan berdoa 

bersama semoga apa yang dipelajari 

hari ini dapat dipahami dengan baik.  

10 Menit  

 

Pertemuan Ketiga  

Kegiatan 

Pendahuluan  

1. Guru membuka pelajaran dengan salam 

pembuka, menyapa murid, mengecek 

kehadiran, dan berdoa sebelum memulai 

pelajaran.  

2. Guru melakukan apersepsi, 

menyampaikan Kompetensi Dasar, 

tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan ini. 

3. Guru menjelaskan menjelaskan 

mekanisme pelaksanaan pembelajaran 

sesuai langkah-langkah. 

5 Menit  

Kegiatan Inti  1. Guru mengevaluasi kerja kelompok 

pada pertemuan sebelumnya.  

2. Siswa duduk berdasarkan kelompok 

masing-masing.  

3. Guru memberikan kesimpulan untuk 

menguatkan materi pembelajaran teks 

ulasan.  

4. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan mengenai 

45 Menit 
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materi teks ulasan yang belum 

dipahami.  

Kegiatan 

Penutup  

1. Guru memberikan apresiasi atas tugas 

yang dikerjakan.  

2. Guru dan peserta didik melakukan 

refleksi pembelajaran hari ini.  

3. Guru mengingatkan topik pembelajaran 

berikutnya.  

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan syukur dan berdoa 

bersama semoga apa yang dipelajari 

hari ini dapat dipahami dengan baik. 

10 Menit 

 

Pertemuan Keempat  

Kegiatan 

Pendahuluan  

1. Guru membuka pelajaran dengan 

salam pembuka, menyapa murid, 

mengecek kehadiran, dan berdoa 

sebelum memulai pelajaran.  

2. Guru melakukan apersepsi, 

menyampaikan Kompetensi Dasar, 

tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan ini. 

3. Guru menjelaskan menjelaskan 

mekanisme pelaksanaan pembelajaran 

sesuai langkah-langkah. 

5 Menit 

Kegiatan Inti  1. Guru memberikan pengantar dengan 

menjelaskan tujuan pembelajaran.  

2. Siswa duduk berdasarkan kelompok 

masing-masing, guru memberikan 

lembar kerja siswa yaitu cerpen 

“Kotak Sulap Paman Tom” kepada 

masing-masing kelompok dan siswa 

ditugaskan untuk mengulas struktur 

cerpen. 

3. Siswa memperhatikan guru 

menerangkan lembar kerja dan aturan 

selama proses kerja kelompok. 

4. Guru menunjuk salah satu dari 

masing-masing kelompok untuk 

meninggalkan kelompoknya dan pergi 

ke satu kelompok lain dengan waktu 

45 Menit  
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yang ditentukan untuk melihat dan 

membandingkan hasil kerja 

kelompoknya dengan kelompok lain 

yang dikunjungi.  

5. Guru menugaskan tiga orang yang 

tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja LKS dan 

informasi ke tamu mereka, serta 

mendiskusikan jawaban LKS tersebut. 

Setelah selesai berdiskusi dengan 

kelompok lain, mereka (siswa yang 

pergi) kembali ke kelompok asal. 

Kelompok asal mencocokkan dan 

membahas hasil kerja LKS yang 

diperoleh dari kelompok lain.  

6. Siswa mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya.   

7. Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang aktif.  

Kegiatan 

Penutup  

1. Guru dan peserta didik melakukan 

refleksi pembelajaran hari ini. 

2. Siswa dan guru menyimpulkan 

pembelajaran hari ini.  

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan syukur dan berdoa 

bersama semoga apa yang dipelajari 

hari ini dapat dipahami dengan baik.  

10 Menit  

 

H. Penilain Proses Hasil Belajar  

1. Penilain Sikap  

2. Penilaian Pengetahuan dan penilaian keterampilan  

 

Mengetahui,            

Guru Mata Pelajaran         Peneliti, 

 
Loli Fatimah, S.Pd      Fuji Rizki Hartati  

      NIM. 12011226877 
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Lampiran 3 : Transkrip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA PRA PENELITIAN 

Nama  Guru  : Loli Fatimah, S.Pd  

Nama Sekolah  : MTs Nurul Yaqin Pekanbaru  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana cara mengajar 

yang ibu terapkan selama 

ini? 

Selama ibu mengajar, ibu selalu berusaha untuk 

menerapkan metode yang membuat siswa itu tidak 

bosan. Tetapi kadang anak-anak susah untuk di 

atur.  

2.  Apakah siswa aktif dalam 

pembelajaran? 

Siswa MTs ini lebih suka hal-hal baru dalam 

pembelajaran, jadi kalau masalah keaktifan, tidak 

semua siswa, ada beberapa yang aktif dan ada juga 

yang tidak.  

3.  Dengan metode yang sering 

ibu gunakan bagaimana 

proses jalannya 

pembelajaran apakah 

efektif? 

Tidak bisa ibu bilang bahwa metode pembelejaran 

yang ibu terapkan itu sudah efektif. Karena pada 

kenyataannya anak-anak tersebut cenderung masih 

bingung dan masih banyak siswa yang kurang 

aktif, karena mereka masih banyak yang malu-

malu dalam bertanya dan menanggapi saat proses 

belajar  

4.  Bagaimana kemampuan 

menulis siswa pada 

pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya pada 

materi teks ulasan? 

Kemampuan menulis siswa tidak bisa ibu bilang 

bagus, kemampuan menulisnya masih 50% karena 

siswa masih cenderung asal-asalan dalam menulis 

tanpa memperhatikan EYD. Nah mereka juga 

masih suka bingung dalam menentuka struktur teks 

ulasan ini  

5.  Untuk materi teks ulasan 

apakah ibu pernah 

menerapkan metode Three 

Stay One Stray (TSOS)? 

Untuk saat ini belum ya, kemarin ibu suruh mereka 

membaca dan memilih apa yang mau diulas. Tapi 

mungkin itu ide yang bagus yaa untuk inovasi 

metode pembelajaran.  

6.  Apa saja kesulitan ibu 

selama mengajar pada mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia? 

Kesulitannya karena siswa MTs ini karakternya 

berbeda-beda yaa, tingkahnya juga macam-macam, 

jadi mungkin pertama untuk mengontrol mereka 

sulit. Kemudian mereka ini susah sekali fokus dan 

mudah bosan dalam proses belajar mengajar. Yang 

aktif ya aktif yang tidak yaa sama sekali tidak.  

Pekanbaru,    Januari 2024 

Guru Mata Pelajaran, 

                      

Loli Fatimah, S.Pd. 
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Lampiran 4: Lembar Observasi Kegiatan Guru 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran, 

                      

Loli Fatimah, S.Pd. 
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Lampiran 5: Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran, 

                      

Loli Fatimah, S.Pd. 
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Lampiran 6: Bahan Ajar 

BAHAN AJAR 

A. Pengertian Teks Ulasan 

Teks ulasan juga disebut teks review. ulasan biasanya dibuat terhadap 

buku, teks ulasan dinamakan ulasan buku, resensi buku, atau timbangan buku. 

Sesungguhnya, ulasan tidak harus dibuat terhadap buku, tetapi juga dapat 

dibuat untuk karya-karya lain seperti artikel, karya sastra (cerpen, novel, 

drama, dan puisi), serta karya seni (musik, tari, kriya, lukis. pertunjukan, dan 

film). 

Teks ulasan adalah suatu teks yang berisi ulasan, penilaian atau review 

terhadap suatu karya seperti film, drama, atau sebuah buku. Teks ulasan 

disebut juga dengan resensi. Ketika mengulas suatu karya, pengulas harus 

bersikap kritis agar hasil ulasannya dapat memberikan kontribusi bagi 

kemajuan karya tersebut. 

B. Tujuan Teks Ulasan 

Teks ulasan memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1. Menujukkan pandangan atau penilaian penulis resensi terhadap suatu 

karya 

2. Memberikan informsi kepada publik tentang kelayakan yang dimiliki 

suatu karya 

3. Membantu pembaca untuk mengetahui isi suatu karya 

4. Memberikan informasi kepada pembaca tentang kelebihan dan kekurangan 

karya yang diulas atau diresensi . 

5. Mengetahui perbandingan karyaa tersebut dengan karya lain yang sejenis 
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6. Memberikan informasi yang komprehensif tentang suatu karya. 

7. Memberi tahu dan mengajak pembaca untuk merenungkan, memikirkan 

dan mendiskusikan masalah yang terdapat dalam suatu karya. 

8. Memberikan pertimbangan pada pembaca apakah suatu karya tersebut 

pantas untuk dinikmati atau tidak. 

9. Memudahkan pembaca dalam memahami hubungan suatu karya dengan 

karya lain yang serupa. 

10. Memberikan pertimbangan bagi pembaca sebelum memutuskan untuk 

memilih, membeli dan menikmati suatu karya. 

C.  Ciri ciri Teks Ulasan 

Teks ulasan atau resensi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Strukturnya terdiri atas orientasi, tafsiran, evaluasi dan rangkuman. 

2. Memuat informasi berdasarkan pandangan atau opini penulis mengenai 

suatu karya atau produk. 

3. Opininya berdasarkan fakta yang di interpretasikan Memiliki nama lain 

yaitu resensi. 

D. Struktur teks ulasan 

Struktur teks ulasan merupakan susunan yang membangun sebuah teks 

ulasan sehingga menjadi suatu teks yang utuh. Struktur teks ulasan terdiri dari 

beberapa hal berikut: 

1. Identitas   

Pada bagian ini wajib mencantumkan identitas karya selengkap dan 

sejelas-jelasnya seperti gambar atau foto karya  yang diulas, lengkap 
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dengan rincian karyanya  misalnya, untuk buku, identitas  yang bisa 

dimasukkan antara lain seperti judul  buku, nama  pengarang, jumlah 

halaman, nama  penerbit, tahun terbit, hingga ukuran dimensi buku. 

Apabila yang diulas adalah film, kamu bisa memasukkan judul film, 

sutradara, pemain, penulis scenario, nama produksi, hingga durasi 

dibagian identitas.  

2. Orientasi  

Dalam struktur orientasi ini dijelaskan mengenai pentingnya 

sebuah karya yang di ulas.di bagian ini,  menjelaskan tentang  popularitas 

karya seperti penghargaan atau predikat lain yang pernah berhasil 

didapatkan. 

3. Sinopsis   

Ringkasan  dari  isi karya yang diulas. Apabila yang diulas berupa  

novel, film atau  pementasan drama, sinopsisnya bisa berupa jalan cerita 

dari suatu karya. Jika yang diulas berupa lagu atau karya nonfiksi, 

sinopsisnya dapat berupa rangkuman isi karya secara garis besar.  

4. Analisis  

Analisis berisi paparan tentang  keberadaan  unsur-unsur  karya. Pada 

ulasan novel, film, atau drama, analisisnya berupa penjelasan tentang unsur 

intrinsik, seperti tema, tokoh, latar, dan alurnya. Untuk ulasan lagu, kamu 

bisa memasukkan unsur analisis, seperti esetika dan komposisinya. 

5. Evaluasi 
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Bagian evaluasi pada teks ulasan berisi penjelasan tentang 

kelebihan dan kekurangan suatu  karya.  Dilihat dari isi, tampilan, dan 

bahasa yang digunakan. Dan memberikan penutup dengan kesimpulan 

tentang penilaian akhir karya. 

Kotak Sulap 

Paman Tom Karya Maya Lestari Gf. 

Randu suka sekali menonton pertunjukan sulap Paman Tom. Menurutnya 

sulap Paman Tom sangat ajaib. Paman Tom bisa mengeluarkan kelinci, 

pistolpistolan, sepatu baru, dan buku-buku dari kotak sulapnya. Ketika bermain 

sulap, Paman Tom sering menyuruh seorang anak naik ke panggung. Anak itu 

dimintanya memasukkan tangan ke dalam kotak sulap. 

 “Kosong!” begitu selalu teriak anak-anak yang ikut bermain sulap. 

“Kosong lagi!” teriak mereka berulang. Paman Tom tersenyum, lalu ia akan 

menutup kotak tersebut. Beberapa detik kemudian ia akan membukanya kembali 

dan penonton akan berteriak, “Ada kelincinya!“ Randu dahulu pernah pula naik 

ke panggung. Kata Paman Tom, ia butuh anak laki-laki yang bisa membantunya.  

Randu langsung tunjuk tangan. Ia disuruh menarik sapu tangan yang 

menutupi kotak itu. Begitu kotak terlihat, seekor burung akan keluar, dan hup …! 

Burung itu terbang mengitari panggung. Saat itu penonton sangat heboh. Semua 

orang bertepuk tangan sampai lama sekali. Tidak cukup sampai di situ. Keesokan 

harinya semua anak di sekolah menceritakan kejadian itu berulang-ulang. Guru 

kelas Randu bahkan ikut memuji pertunjukan itu di depan kelas. Saat itu Randu 

masih kelas 1 SD. 

Sekarang Randu sudah kelas tiga SD. Ia bersama teman-temannya masih 

tetap suka menonton pertunjukan sulap Paman Tom yang diadakan setiap bulan di 

Perpustakaan Daerah. Namun, kini ada sesuatu di hati Randu. Rasa kagum 

terhadap sulap Paman Tom bergantimenjadi penasaran. “Mengapa Paman Tom 
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begitu hebat? Dari mana Paman Tom mendapatkan kotak ajaibnya yang terkenal 

itu?” Randu ingin tahu jawabannya. 

Pada suatu hari Minggu, dua jam menjelang pertunjukan sulap Paman 

Tom, Randu diam-diam masuk ke ruang pegawai. Biasanya Paman Tom 

beristirahat dahulu di ruangan itu sebelum memulai sulapnya di panggung. Mujur 

bagi Randu, hari itu, setelah meletakkan peralatan sulapnya, Paman Tom keluar 

ruangan. Mendapat kesempatan itu, Randu segera menuju ke tas besar Paman 

Tom yang terbuat dari anyaman pandan. Dibukanya tas itu dengan berdebar. 

Kotak sulap itu ada di dalamnya. Dengan gemetar ia mengangkat kotak itu, lalu 

mengintip isinya. Kosong. Dirabanya sisi-sisi dalam kotak. Alangkah kagetnya ia 

ketika menemukan empat buah laci kecil. Di dalam empat laci itu, ia menemukan 

seekor kelinci kecil, seekor burung merpati, sekuntum bunga, dan sebuah 

terompet. 

Randu terkejut dan kecewa. Kotak itu tak seperti harapannya. Kotak itu 

tidak ajaib sama sekali. Dalam pikirannya, Paman Tom adalah seorang 

pembohong. Paman Tom penipu. Ia sama sekali tidak hebat. Randu kecewa 

karena merasa tertipu. 

Dengan lunglai Randu kembali ke ruang pertunjukan. Tak lama kemudian, 

Paman Tom datang dengan kotaknya yang ternyata tidak ajaib. Randu mendadak 

merasa benci. Ia tidak suka dengan sulap Paman Tom. Paman Tom tidak pandai 

melakukan yang ajaib. Paman Tom hanya penipu! 

 “Anak-anak, mari kita lihat ada keajaiban apa di kotak sulap Paman 

Tom!” seru Paman Tom gembira. Anak-anak bertepuk tangan. 

“Apakah ada yang suka terompet?” tanya Paman Tom. Semua anak tunjuk 

tangan sambil berteriak, “Saya! Saya!”  

“Nah! Apakah kotak ajaib Paman Tom bisa mengeluarkan terompet? Mari 

kita lihat!” 

Anak-anak bersorak gembira.  
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Tiba-tiba Randu berdiri.  

“Tidak benar!” teriaknya benci, “Paman Tom bohong!” Ia segera berlari 

ke panggung. Merampas kotak sulap itu, lalu menunjukkan laci-laci rahasia pada 

semua orang. 

“Lihat, „kan?” kata Randu sambil menarik seekor kelinci. “Paman Tom 

menipu kita! Tidak ada kotak ajaib! Ia menyembunyikan semua itu dalam laci 

rahasia!” 

Semua orang terkejut. Paman Tom lebih terkejut. Wajahnya tampak memerah 

pertanda marah. Randu melemparkan kotak itu ke lantai. 

 “Aku tak percaya lagi padanya. Paman Tom pembohong! 

” Randu lalu lari ke luar. Pulang. 

*** 

Apa yang terjadi di hari Minggu pagi itu menjadi pembicaraan di 

manamana, termasuk di sekolah Randu. Teman-teman Randu umumnya kesal 

karena merasa tertipu. Selama ini mereka menyangka Paman Tom punya kekuatan 

super. Kotak sulapnya mereka anggap kotak keramat. Kini begitu tahu yang 

sebenarnya, mereka merasa marah. Bisa ditebak, tak ada lagi anak yang mau 

datang ke pertunjukan Paman Tom. Ruang sulap itu jadi sepi. Akhirnya, setelah 

tiga bulan, pihak Perpustakaan Daerah menghentikan acara sulap karena tak ada 

penonton. Saat itu, entah kenapa, Randu merasa sedikit kehilangan. 

*** 

Suatu hari, saat pergi berjalan-jalan dengan para sepupunya, tibatiba dari 

jendela mobil Randu melihat kerumunan anak di pinggir jalan. Anak-anak itu 

tampak gembira dan bertepuk tangan. Ia melongok karena penasaran. Apakah 

gerangan yang membuat anak-anak itu senang? 
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“Lihat, Paman Tom!” teriak salah seorang sepupunya. Randu terkejut. 

Ketika ia memperhatikan lebih jelas dari celah kerumunan, ia melihat Paman Tom 

duduk di sebuah bangku dengan kotak sulapnya. 

“Ih, kok dia jadi kumal, ya?” seru sepupunya lagi. 

 “Iya. Semenjak pekerjaannya dihentikan pihak Perpustakaan Daerah, 

Paman Tom jadi tidak punya pekerjaan,” kata sepupunya yang lain. “Akhirnya, 

untuk mencari uang, terpaksa ia main sulap di jalanan.” 

“Sayangnya, anak-anak itu tidak tahu kalau mereka kena tipu,” kata 

sepupunya yang lain, “Aku sudah bosan dibohongi Paman Tom!” 

Randu terdiam. Diperhatikannya terus Paman Tom hingga celah 

kerumunan itu menutup. Hatinya terasa tidak nyaman. Terbayang lagi peristiwa 

ketika ia membongkar semua rahasia sulap Paman Tom di depan para penonton. 

Terkenang lagi hari ketika ia mencampakkan kotak sulap itu ke lantai. Mendadak 

ia merasa sangat bersalah. 

Seandainya ia tidak melakukan kebodohan itu, tentu Paman Tom masih 

bekerja untuk Perpustakaan Daerah dan mendapat penghasilan yang lumayan. 

Kemarahan telah membuat Randu melakukan hal-hal yang tidak pantas. Ingin 

rasanya ia turun dari mobil dan berlari menuju Paman Tom untuk minta maaf, 

tetapi apakah maafnya bisa membuat Paman Tom mendapat pekerjaan lagi? 

Randu merasa bodoh. Sulap hanya sebuah permainan. Tak ada kebohongan di 

sana. Sulap itu seperti teka-teki yang dilakukan dengan gerakan. Paman Tom tidak 

pernah menyakiti penontonnya. Jadi, tidak ada alasan bagi Randu untuk 

mempermalukannya. Randu menunduk. Diam-diam air matanya menitik. 

Dikutip dari Maya Lestari dalam SophieBooks 2020, Yogyakarta 
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Lampiran7: Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENILAIAN 

TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN MENULIS TEKS  

ULASAN SISWA KELAS VIII MTS NURUL YAQIN PEKANBARU 

A.  Pengantar  

Terlebih dahulu  penelitian mendoakan semoga ananda selalu  berada 

dalam keadaan sehat dan dilindungi Allah SWT. Peneliti juga mengucapkan 

terimakasih atas kesediaan ananda untuk  meluangkan  waktu mengerjakan tes 

ini. Tes ini diberikan dalam  rangka pengumpulan  data penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Three  Stay  One Stray  

(TSOS) Terhadap Kemampuan Menulis  Teks Ulasan Siswa Kelas VIII di 

MTs Nurul Yaqin Pekanbaru” pada program pendidikan bahasa Indonesia 

program S1 Fakultas Tarbiyah dan  Keguruan  Universitas  Negeri Sultan 

Syarif kasim  Riau. Selain itu, hasil tes juga dimaksudkan sebagai masukkan 

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran  keterampilan menulis teks ulasan, 

terutama di kelas VIII MTs  nurul  yaqin pekanbaru. Sesuai dengan tujuan 

diharapkan  ananda mengerjakan tes dengan sungguh-sungguh. Ananda tidak 

akan dirugikan karena hasil tes tidak  akan mempengaruhi  nilai mata  

pelajaran  bahas Indonesia. Atas kerjasama dan bantuan anda, peneliti  

mengucapkan terimakasih.  

B. Petunjuk Umum  

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas ananda pada lembar kerja! 

2. Tulislah struktur teks ulasan dari cerpen yang berjudul “Kotak Sulap 

Paman Tom” dengan  rapi dan jelas, sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia 

yang sempurna (EYD) dan dipilihan kata (Diksi) dengan tepat! 

3. Waktu ananda untuk menulis struktur teks ulasan ini 60 menit. Manfaatkan 

waktu sebaik mungkin  

4. Setelas selesai, kumpulkanlah teks ulasan yang anda buat!  

C. Petunjuk Khusus 

1. Simak dan pahami cerpen yang berjudul “Kotak Sulap Paman Tom” 
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2. Buatlah struktur teks ulasan dari film pendek tersebut bersama kelompok 

masing-masing. 

3. Sesuaikan penulisan struktur teks ulasan tersebut dengan kaidah 

kebahasaan teks ulasan, dan perhatikan EYD dalam penulisan teks ulasan! 

4. Siswa bekerja dalam kelompok sebanyak empat orang atau lebih  

5. Setelah selesai, satu orang dari masing-masing kelompok (siswa yang 

pergi ditentukan oleh guru yaitu siswa yang pintar) yang akan 

meninggalkan kelompoknya dan pergi kesatu kelompok lain dengan waktu 

yang ditentukan untuk melihat dan membandingkan hasil kerja 

kelompoknya dengan kelompok lain yang dikunjungi. 

6. Tiga orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 

LKS dan informasi ke tamu mereka serta mendiskusikan jawaban LKS 

tersebut. 

7. Setelah selesai berdiskusi dengan kelompok lain, mereka (siswa yang 

pergi) Kembali ke kelompok asal. 

8. Kelompok asal mencocokkan dan membahas hasil kerja LKS yang 

diperoleh dari kelompok lainnya. 
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Lampiran 8: Lembar Validasi 
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Lampiran 9: Gambar Hasil Menulis Teks Cerpen 

Berikut adalah gambar hasil menulis struktur teks ulasan pada siswa pada kelas 

eksperimen yang memiliki nilai tertinggi yaitu 95: 
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Berikut adalah gambar hasil menulis struktur teks ulasan pada kelas eksperimen yang 

memiliki nilai terendah yaitu 55: 
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Berikut adalah gambar hasil  menulis struktur teks ulasan siswa pada kelas Kontrol yang 

memiliki nilai tertinggi yaitu 75: 
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Berikut adalah gambar hasil menulis struktur teks ulasan siswa pada kelas Kontrol yang 

memiliki nilai terendah yaitu 50: 
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Lampiran 10: Data Hasil Pretest Siswa Kelas Kontrol 

 

HASIL PRETEST MENULIS TEKS ULASAN KELAS KONTROL 

NO 

Nama 

Siswa Indikator yang di Nilai 

Jumlah 

Skor Nilai 

  

Identita

s 

Orientas

i 

Sinopsi

s 

Analisi

s 

Evaluas

i 

  1 Siswa 1 3 2 2 1 1 9 45 

2 Siswa 2 3 2 3 2 1 11 55 

3 Siswa 3 3 3 4 3 2 15 75 

4 Siswa 4 4 3 2 2 2 13 65 

5 Siswa 5 2 3 3 2 2 12 60 

6 Siswa 6 4 3 2 2 2 13 65 

7 Siswa 7 3 3 2 1 1 10 50 

8 Siswa 8 3 3 2 1 1 10 50 

9 Siswa9 3 2 2 1 1 9 45 

10 Siswa 10 2 3 3 2 2 12 60 

11 Siswa 11 3 3 4 3 2 15 75 

12 Siswa 12 3 2 3 2 1 11 55 

13 Siswa 13 3 2 3 2 1 11 55 

14 Siswa 14 4 3 2 2 2 13 65 

15 Siswa 15 4 3 2 2 2 13 65 

16 Siswa 16 2 3 3 2 2 12 60 

17 Siswa 17 3 3 2 1 1 10 50 

18 Siswa 18 3 3 2 1 1 10 50 

19 Siswa 19 3 2 2 1 1 9 45 

20 Siswa 20 3 2 2 1 1 9 45 

21 Siswa 21 2 3 3 2 2 12 60 

22 Siswa 22 3 3 4 3 2 15 75 

23 Siswa 23 3 2 3 2 1 11 55 

24 Siswa 24 3 3 4 3 2 15 75 

25 Siswa 25 3 2 2 1 1 9 45 
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Lampiran 11: Data Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol 

 

HASIL POSTTEST MENULISs TEKS ULASAN KELAS KONTROL 

NO 

Nama 

Siswa Indikator yang di Nilai 

Jumlah 

Skor Nilai 

    

Identita

s 

Orientas

i 

Sinopsi

s 

Analisi

s 

Evaluas

i 

 

  

1 Siswa 1 3 2 2 2 1 10 50 

2 Siswa 2 4 2 3 1 2 12 60 

3 Siswa 3 4 2 3 2 2 13 65 

4 Siswa 4 4 3 3 2 3 15 75 

5 Siswa 5 3 3 3 2 3 14 70 

6 Siswa 6 4 3 3 2 3 15 75 

7 Siswa 7 4 2 3 1 1 11 55 

8 Siswa 8 4 2 3 1 1 11 55 

9 Siswa9 3 2 2 2 1 10 50 

10 Siswa 10 3 3 3 2 3 14 70 

11 Siswa 11 4 2 3 2 2 13 65 

12 Siswa 12 4 2 3 1 2 12 60 

13 Siswa 13 4 2 3 1 2 12 60 

14 Siswa 14 4 3 3 2 3 15 75 

15 Siswa 15 4 3 3 2 3 15 75 

16 Siswa 16 3 3 3 2 3 14 70 

17 Siswa 17 4 2 3 1 1 11 55 

18 Siswa 18 4 2 3 1 1 11 55 

19 Siswa 19 3 2 2 2 1 10 50 

20 Siswa 20 3 2 2 2 1 10 50 

21 Siswa 21 3 3 3 2 3 14 70 

22 Siswa 22 4 2 3 2 2 13 65 

23 Siswa 23 4 2 3 1 2 12 60 

24 Siswa 24 4 2 3 2 2 13 65 

25 Siswa 25 3 2 2 2 1 10 50 
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Perhitungan untuk Mencari Persentase (%) Nilai Kelas Kontrol 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori Hasil 

1. 40-59 9 36 % Kurang mampu 

2. 60-74 12 48 % Cukup mampu 

3. 75-84 4 16 % Mampu 

4. 85-100 0 0%  Sangat mampu 

Jumlah  24 100  

 

 

Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar  

Menulis Teks Ulasan Siswa Kelas Kontrol  

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

40-74 Tidak Tuntas 21 84 % 

75-100 Tuntas 4 16 % 

Jumlah 25 100 % 
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Lampiran 12: Data Hasil Pretest Siswa Kelas Eksperimen 

 

HASIL PRETEST MENULIS TEKS ULASAN KELAS EKSPERIMEN 

NO 

Nama 

Siswa Indikator yang di Nilai  Jumlah Skor Nilai 

  

Identitas Orientasi Sinopsis Analisis  Evaluasi     

1 Siswa 1 2 1 2 2 2 9 45 

2 Siswa 2 3 2 2 2 1 10 50 

3 Siswa 3 4 3 4 2 2 15 75 

4 Siswa 4 3 3 3 3 2 14 70 

5 Siswa 5 2 1 2 2 2 9 45 

6 Siswa 6 3 3 2 2 1 11 55 

7 Siswa 7 3 3 2 2 2 12 60 

8 Siswa 8 3 2 2 2 1 10 50 

9 Siswa9 2 1 2 2 2 9 45 

10 Siswa 10 3 2 2 2 1 10 50 

11 Siswa 11 3 2 2 2 1 10 50 

12 Siswa 12 3 3 2 2 1 11 55 

13 Siswa 13 4 3 4 2 2 15 75 

14 Siswa 14 3 3 2 2 2 12 60 

15 Siswa 15 3 3 2 2 2 12 60 

16 Siswa 16 3 3 2 2 2 12 60 

17 Siswa 17 3 3 2 2 1 11 55 

18 Siswa 18 3 3 3 3 2 14 70 

19 Siswa 19 2 1 2 2 2 9 45 

20 Siswa 20 3 3 3 3 2 14 70 

21 Siswa 21 3 3 3 3 2 14 70 

22 Siswa 22 4 3 4 2 2 15 75 

23 Siswa 23 4 3 4 2 2 15 75 

24 Siswa 24 3 3 2 2 2 12 60 

25 Siswa 25 3 3 2 2 1 11 55 
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Lampiran 13: Data Hasil Posttest Siswa Kelas Ekperimen 

 

HASIL POSTTEST MENULIS TEKS ULASAN KELAS EKSPERIMEN 

Nama Siswa Indikator yang di Nilai 

Jumlah 

Skor Nilai 

 

Identitas Orientasi Sinopsis Analisis Evaluasi 

  Siswa 1 2 2 2 3 2 11 55 

Siswa 2 3 2 3 2 4 14 70 

Siswa 3 2 2 4 4 4 16 80 

Siswa 4 4 4 3 4 4 19 95 

Siswa 5 2 2 2 3 2 11 55 

Siswa 6 4 2 2 3 4 15 75 

Siswa 7 4 2 4 4 3 17 85 

Siswa 8 3 2 3 2 4 14 70 

Siswa9 2 2 2 3 2 11 55 

Siswa 10 3 2 3 2 4 14 70 

Siswa 11 3 2 3 2 4 14 70 

Siswa 12 4 2 2 3 4 15 75 

Siswa 13 2 2 4 4 4 16 80 

Siswa 14 4 2 4 4 3 17 85 

Siswa 15 4 2 4 4 3 17 85 

Siswa 16 4 2 4 4 3 17 85 

Siswa 17 4 2 2 3 4 15 75 

Siswa 18 4 4 3 4 4 19 95 

Siswa 19 2 2 2 3 2 11 55 

Siswa 20 4 4 3 4 4 19 95 

Siswa 21 4 4 3 4 4 19 95 

Siswa 22 2 2 4 4 4 16 80 

Siswa 23 2 2 4 4 4 16 80 

Siswa 24 4 2 4 4 3 17 85 

Siswa 25 4 2 2 3 4 15 75 
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Perhitungan untuk Mencari Persentase (%) Nilai Kelas Eksperimen  

No Interval Frekuensi Persentase Kategori Hasil 

1. 40-59 4 16 % Kurang mampu 

2. 60-74 4 16 % Cukup mampu 

3. 75-84 8 32 % Mampu 

4. 85-100 9 36 % Sangat mampu 

Jumlah 25 100  

 

 

 

Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar  

Menulis Teks Ulasan Siswa Kelas Eksperimen  

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

40-74 Tidak Tuntas 8 32 % 

75-100 Tuntas 17 68 % 

Jumlah 25 100 % 
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Lampiran 14: Hasil Uji SPSS 

UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statisti

c Df Sig. 

Statisti

c Df Sig. 

nilai 

siswa 

Pretest 

Eksperimen 

.166 25 .072 .898 25 .016 

Pretest 

Kontrol 

.137 25 .200* .903 25 .022 

Postest 

Eksperimen 

.129 25 .200* .912 25 .034 

Posttest 

Kontrol 

.144 25 .191 .904 25 .023 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

UJI HOMOGENITAS 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

nilai 

siswa 

Based on Mean .646 3 96 .588 

Based on Median .518 3 96 .671 

Based on Median and 

with adjusted df 

.518 3 81.997 .671 

Based on trimmed 

mean 

.641 3 96 .591 

UJI HIPOTESIS 

 

Group Statistics 
 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

nilai 

siswa 

Pretest 

Eksperimen 

25 59.20 10.575 2.115 

Postest 

Eksperimen 

25 77.00 12.583 2.517 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Significance 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p Lower Upper 

nilai 

siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.342 .561 -5.415 48 <.001 <.001 -17.800 3.287 -24.410 -11.190 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-5.415 46.619 <.001 <.001 -17.800 3.287 -24.415 -11.185 
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Lampiran 15: Dokumentasi 

 

DOKUMENTASI 
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